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Resiliensi adalah kemampuan seseorang atau individu untuk bangkit dari 
permasalahan yang sedang dihadapi. Resiliensi sangat penting dimiliki oleh setiap 
individu karena jika seorang individu tidak memiliki resiliensi, maka indivi 
dutersebut akan sulit bangkit dari keterpurukan akibat masalah yang dihadapi. 
Resiliensi dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor self efficacy dan 
regulasi emosi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self 
efficacy dan regulasi emosi dengan resiliensi pada remaja yang tinggal di panti 
asuhan. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan antara 
self efficacy dan regulasi emosi dengan resiliensi pada remaja yang tinggal di 
panti asuhan. 
Subjek penelitian ini adalah remaja yang tinggal di panti asuhan Mahmudah 
Bandar Lampung yang berjumlah 58 subjek yang diambil menggunakan teknik 
sampling total. Penelitian ini menggunakan 3 skala yaitu skala resiliensi sebanyak 
48 aitem (α = 0,959), skala self efficacy sebanyak 17 aitem (α = 0,893) dan skala 
regulasi emosi sebanyak 27 aitem (α = 0,838). Data yang sudah terkumpul 
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis regresi berganda yang dibantu 
dengan SPSS22.0 for windows. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil hasil 
analisis: 
1. Hasil penelitian menunjukan Rx1.2y =0,645 dan F=19,634dengan p = 0,000 (p < 
0,01) yang artinya ada hubungan antara self efficacy dan regulasi emosi dengan 
resiliensi pada remaja yang tinggal di panti asuhan. dengan R
2
 = 0,417 yang 
berarti kedua variabel bebas memberikan sumbangan efektif sebesar 41,7%. 
2. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rx1y = 0,373 dengan p = 0,000 (p 
< 0,01) yang artinya ada hubungan antara self efficacy dengan resiliensi pada 
remaja yang tinggal di panti asuhan.Hasil tersebut bahwa variabel self 
efficacymemberikan sumbangan efektif sebesar 9,1%. 
3. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai rx2y = 0,601 dengan nilai p = 0,002 
(p > 0,01) Hasil tersebut bahwa variabel regulasi emosi memberikan 
sumbangan efektif sebesar 32,6%.. 
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2. Vokal  
 
VokalPendek Contoh VokalPanjang Contoh VokalRangkap 
_ 
- - - - - 
A  ا  َج َجلَج Ȃ  يْي   َج اَج… 
Ai 
- -- - - 
 
I  لَج َج  Ȋ ي  َج ِج  …وْي   ِج ْي
Au 
 و
- - - - - 
U  و ذَج ِجرَج Ȗ  اَج     َج ُج ْي
 
3. Ta Marbutah 
Ta marbutah yang hidupataumendapatharakatfathah, kasrohdandhammah, 
transliterasinyaadalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang 
matiataumendapatharakatsukun, transliterasinyaadalah /h/.Sepertikata :Thalhah, 
Raudhah, Jannatu al-Na’im.  
4. Syaddah dan Kata Sandang 
Dalam transliterasi, tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang diberi 
tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. Sedangkan kata sandang “al”, 
baik pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun syamsiyyah. 
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A. Latar Belakang Masalah  
 
 Remaja adalah masa transisi dalam rentan kehidupan manusia sebagai 
penghubung antara masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang meliputi 
perubahan biologis, kognitif dan sosial emosi (Santrock,2003, dalam Monica, 
2015). Remaja dalam bahasa aslinya disebut adolescence, sedangkan dalam 
bahasa latinadolescare yang memiliki arti “tumbuh atau tumbuh untuk mencapai 
kematangan”.Menurut Piaget remaja merupakan usia dimana individu secara 
psikologis terintegrasi kedalam masyarakat dewasa, mereka enggan menyatakan 
bahwa dirinya berada di bawah orang yang lebih tua melainkan sejajar dengan 
orang dewasa (dalam Ali, 2001). Menurut Santrock (2003) masa remaja dimulai 
dari usia 13-18 tahun. 
Kehidupan seseorang tidak selamanya menguntungkan. Kadang-kadang 
sebagian diantaranya merasa beruntung, sebagagian yang lain merasa tidak 
beruntung. Demikian pula dengan kehidupan remaja. Sebagian remaja 
menyatakan kehidupan nya beruntung karena masih didampingi oleh orang tua, 
diberi limpahan kasih sayang dan perhatian, sedangkan sebagian lain tidak 
mengalaminya karena sudah tidak memiliki orang tua, bahkan terdapat remaja 
yang tinggal di panti asuhan. Remaja yang tinggal dipanti biasanya adalah anak 
yatim, piatu, dan yatim piatu. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia panti 




piatu dan anak-anak terlantar. Diperkirakan jumlah panti asuhan di seluruh 
indonesian berjumlah 5.000-8.000 yang mengasuh lebih dari setengah juta anak 
(dalam  Aisha, 2014). 
Tinggal di panti asuhan bukanlah hal yang mudah bagi remaja karena 
remaja harus mengalami berbagai macam tekanan dan tidak mendapat kasih 
sayang dari orang tua.Remaja dituntut untuk mampu menyelesaikan masalah nya 
dengan baik dan meminimalisir terjadinya dampak yang negatif. Remaja yang 
mengalami tekanan akan sulit untuk menyelesaikan masalah, mudah memiliki 
emosi negatif dan cenderung berfikir pendek, sehingga ketika dalam kondisi 
tertekan remaja akan lebih mudah mengalami stres. Untuk mengatasi keadaan 
diatas, remaja memerlukan resiliensi untuk mampu bangkit dari keterpurukan. 
 Menurut Grotberg (dalam Oktaviana, 2012)  resiliensi adalah kapasitas 
individu  untuk menghadapi, mengatasi, memperkuat diri dan tetap melakukan 
perubahan sehubungan dengan ujian yang dihadapi. Remaja yang resilien 
merupakan remaja yang mampu bangkit dan menata kembali kehidupannya 
menjadi lebih produktif. 
 Sedangkan menurut Connor & Davidson (2003) resiliensi merupakan 
kualitas seseorang dalam hal kemampuan untuk menghadapi penderitaan. 
Menurut Richardson  (2002)  resiliensi adalah istilah psikologi yang digunakan 
untuk mengacu pada kemampuan seseorang untuk mengatasi dan mencari makna 
dalam peristiwa seperti tekanan yang berat yang dialaminya, dimana individu 
meresponnya dengan fungsi intelektual yang sehat dan dukungan sosial. 
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Saat ini sudah banyak remaja yang tinggal di panti asuhan tetapi mampu 
menghadapi masalah dan tantangan hidup yang muncul dalam hidupnya dengan 
baik serta mampu bangkit kembali dari kegagalan. Bahkan tak jarang semangat 
juang remaja yang tinggal dipanti asuhan lebih baik daripada remaja yang tinggal 
dengan orang tua yang kadang cenderung manja dan pesimis. Hal itu terjadi 
karena remaja tersebut memiliki resiliensi yang baik. 
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan ketua panti asuhan 
Mahmudah Bandar Lampung mengatakan bahwa 35 dari 58 remaja panti asuhan 
yang mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan panti asuhan, 
terutama anak-anak yang baru tinggal di panti asuhan. Mereka cenderung pendiam 
dan tidak mau berkumpul dengan teman-teman yang lain nya. Bahkan ada 
beberapa anak yang kabur dari panti asuhan karena tidak bisa beradaptasi dengan 
lingkungan panti. 
 Menurut remaja yang tinggal di panti asuhan Mahmudah Bandar Lampung 
diketahui remaja di panti asuhan mengalami banyak sekali masalah dalam hidup 
nya. Sulitnya beradaptasi dengan lingkungan dan teman-teman dipanti asuhan 
membuat remaja menjadi sulit berinteraksi dengan remaja lainnya. Hal itu 
membuat remaja menjadi tidak percaya diri.  Di panti asuhan Mahmudah Bandar 
Lampung juga memiliki cukup banyak kegiatan yang wajib diikuti oleh seluruh 
anak asuh sehingga membuat para remaja kurang bisa mengikuti kegiatan yang 
ada di panti asuhan dengan baik. Remaja di panti asuhan juga sering merasa 
dikucilkan dan dipandang sebelah mata oleh orang-orang disekitarnya. Dan sering 
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terjadi pertengkaran antar sesama remaja panti asuhan karena kurangnya toleransi 
yang dimiliki. 
 Remaja mengatasi masalah-masalah yang dihadapi biasanya remaja panti 
asuhan memilih untuk lebih bersabar, berusaha memahami situasi, berusaha untuk 
menerima semua yang terjadi dalam hidup dan selalu optimis bahwa remaja 
tersebut dapat melalui semua masalahnya, karena mereka yakin bahwa setiap 
masalah yang terjadi pasti ada hikmah dan jalan keluarnya. Ketika salah satu 
teman nya mendapat musibah atau masalah teman yang lain nya akan memberi 
dukungan dan semangat (saling membantu). Dan terus belajar agar mereka dapat 
membuktikan bahwa mereka bisa berprestasi sehingga remaja panti asuhan tidak 
dipandang sebelah mata lagi.Akan tetapi ada sebagian remaja panti asuhan yang 
merasa putus asa dan kurang percaya diri. Sehingga ketika menghadapi masalah 
akan cenderung putus asa dan pasrah, kurang optimis dalam menghadapi masalah 
nya. Remaja tersebut akan cenderung menyalahkan nasib nya. Dan ketika terlibat 
masalah dengan teman nya, remaja tersebut akan lebih mengedepankan ego dan 
emosi nya. 
Penelitian dari Aisha (2014)  menunjukan bahwa ada hubungan positif 
yang sangat signifikan antara religiuisitas dengan resiliensi pada remaja PAKYM, 
ditunjukan dengan nilai (r) sebesar 0,752 dan p =0,000 (p<0,01), tingkat 
religiuisitas pada remaja PAKYM tergolong tinggi, tingkat resiliensi pada remaja 
PAKYM tinggi, dan sumbangan efektifitas yang diberikan variabel religiuisitas  




Dalam penelitian Nisa &Muismenunjukan tingkat daya tangguh 
(resiliensi) anak di panti asuhan Sidoarjo menunjukkan untuk kategori tinggi 
(18%), kategori sedang (66%), dan kategori rendah (16%). Aspek – aspek 
resiliensi yang dimiliki oleh subjek peneltian tidak berbanding lurus dengan 
tingkat daya tangguh (resiliensi) yang subjek penelitian miliki.Misalnya untuk 
anak dengan kategori resiliensi tinggi, tidak semua aspek yang dimiliki juga 
tinggi. Faktor-faktor anak memiliki tingkat daya tangguh (resiliensi) tersebut ialah 
anak dengan kategori resiliensi tinggi akan tenang saat mengambil keputusan dan 
terbuka kepada orang lain untuk berbagi masalah yang sedang dihadapi. 
Sedangkan untuk anak kategori resiliensi sedang lebih memilih netral, kadang 
terbuka dan tertutup pada orang lain. Namun untuk anak dengan resiliensi rendah 
menunjukkan bahwa mereka tertutup dengan orang lain dan lebih memilih untuk 
menghindari masalah yang sedang mereka hadapi. 
Penelitian dari Fujiati (2016) menunjukan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara academic self-efficacy dengan resiliensi pada mahasiswa 
bidikmisi FIP Unnes angkatan tahun 2010-2011. Hal ini berarti apabila tingkat 
self-efficacy tinggi maka resiliensi akan tinggi juga. 
Penelitian dariA’isyah menunjukan bahwa ada hubungan positif antara 
penerimaan diri  dengan resiliensi pada remaja panti asuhan di kabupaten pati rxy 
= 0,444 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 (p<0,01). Penerimaan diri 
memberikan sumbangan efektif sebesar 19,7% terhadap resiliensi yang dapat 
dilihat dari koefisian determinan (r
2
) yaitu sebesar 0,197. 
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Remaja dituntut untuk dapat mengatasi masalah dan tantangan hidup 
yang terjadi pada kehidupanya. Manusia dituntut untuk selalu sabar dan tawakal 
dalam menghadapi masalah hidupnya Untuk itu remaja harus memiliki 
kemampuan resiliensi yang baik. Dalam firman Allah SWT.  
                                 
                                    
           
 
Artinya : “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan berikanlah 
berita gembira kepada orang-orang yang sabar. (yaitu) orang-orang yang 
apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi 
raaji'uun"[ Artinya: Sesungguhnya Kami adalah milik Allah dan kepada-Nya-lah 
Kami kembali. kalimat ini dinamakan kalimat istirjaa (pernyataan kembali 
kepada Allah). Disunatkan menyebutnya waktu ditimpa marabahaya baik besar 
maupun kecil.]. Mereka Itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan 
rahmat dari Tuhan mereka dan mereka Itulah orang-orang yang mendapat 
petunjuk.” (Q.S. Al-Baqarah:155-157) 
 
Merujuk ayat diatas Allah SWT mengajarkan kepada semua manusia 
untuk selalu bersabar dalam menghadapi cobaan yang terjadi dalam hidupnya 
serta menahan diri dari amarah. Selain itu Allah telah menjanjikan kebahagiaan 
kepada setiap orang  yang bersabar. Selain itu juga allah telah mengajarkan 
kepada manusia untuk selalu mengucap kalimat istirja’ sebagai doa dan wujud 
dari resiliensi yang dimiliki.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi yaitu Reivich & Shatee 
(2002, dalam Hidayati, 2014) berpendapat bahwa ada tujuh kemampuan yang 
dapat membentuk resiliensi, yaitu : regulasi emosi (emotion regulation), 
pengendalian impuls, optimisme, analisis penyebab masalah (causal analysis), 
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empati (emphaty), efikasi diri (self-efficacy) danpeningkatan aspek positif. Banyak 
peneliti percaya bahwa resiliensi dapat diperkuat karena bukan ciri kepribadian 
yang terprogram dan hanya dimiliki oleh beberapa individu, dan merupakan hasil 
dari pengembangan faktor protektif  (Reivich& Shatee, 2002 dalam Hidayati, 
2014). 
 Salah satu faktor yang diyakini dapat  mempemgaruhi resiliensi adalah 
self-efficacy. Menurut Reivich dan Shatté (2002 dalam Hidayati, 2014) 
mendefinisikan efikasi diri sebagai keyakinan pada kemampuan diri sendiri untuk 
menghadapi dan memecahkan masalah dengan efektif.Self efficacyjuga berarti 
meyakini diri sendiri mampu berhasil dan sukses. Individu dengan self 
efficacytinggi memiliki komitmen dalam memecahkan masalahnya dan tidak akan 
menyerah ketika menemukan bahwa strategi yang sedang digunakan itu tidak 
berhasil. self-efficacyadalah kepercayaan seseorang atas kemampuannya dalam 
menguasai situasi dan menghasilkan sesuatu yang menguntungkan. 
Menurut Azwar (dalam Rika kurniawati, 2012) self efficacyadalah 
keyakinan seseorang bahwa ia mampu melakukan tugas tertentu dengan baik. Self 
efficacymemiliki ke efektifan yaitu individu mampu menilai dirinya memiliki 
kekuatan untuk menghasilkan pengaruh yang di inginkan. Tingginya self 
efficacyyang dipersepsikan akan memotivasi individu secara kognitif untuk 






Dalam firman Allah SWT. 
                                     
                                   
            
Artinya :“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan 
ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya 
Tuhan Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. 
Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan 
Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang tak sanggup Kami 
memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. 
Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami terhadap kaum yang kafir." 
(Q.S. Al-Baqarah:286) 
Dalam ayat ini Allah SWT. Mengatakan bahwa seseorang akan dibebani 
hanyalah sesuai dengan kemampuanya. Agama islam adalah agama yang tidak 
memberatkan manusia dengan beban yang berat dan sulit. Mudah, ringan dan 
tidak sempit adalah asas pokok dari agama islam. 
Oleh sebab itu self efficacy sangatlah penting untuk dimiliki oleh remaja 
yang tinggal di panti asuhan untuk meningkatkan resiliensi, karena melalui 
keyakinan dari dalam diri individu bahwa individu tersebut mampu untuk 
mengatasi masalah yang menghadapi, maka akan mempengaruhi resiliensi remaja  
dalam memecahkan suatu masalah dengan baik. 
Selain self-efficacy, regulasi emosi juga mendukung dalam meningkatkan 
kemampuan resiliensi remaja yang tinggal dipanti asuhan. Menurut Reivich dan 
Shatte (2003) Regulasi emosi merupakan kemampuan individu untuk tetap tenang 
meskipun dalam situasi tekanan. Individu yang memiliki kemampuan regulasi 
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emosi dapat mengendalikan diri ketika sedang marah dan dapat mengatasi 
sedih,marah, atau kecemasan sehingga dapat mempercepat proses pemecahan 
suatu masalah. Pengekspresian emosi, baik emosi positif ataupun negatif  
merupakan hal yang normal asalkan dilakukan dengan tepat. 
Sedangkan menurut Gross (Dalam Monica, 2015) respon emosional yang 
tidak tepat dapat menuntut individu ke arah yang salah. Pada saat emosi 
tampaknya tidak sesuai dengan situasi tertentu, individu sering mencoba untuk 
mencapai tujuan, sehingga diperlukan suatu strategi yang dapat diterapkan untuk 
menghadapi situasi emosional berupa regulasi emosi yang dapat mengurangi 
pengalaman emosi negatif maupun tingkah laku maladaptif. 
Regulasi emosi juga dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 
mengevaluasi daan mengubah reaksi-reaksi emosional untuk bertingkah laku 
tertentu yang sesuai dengan situasi yang terjadi (Thompson dalam Monica, 2015). 
Cukup sulit untuk mengidentifikasi tujuan dari regulasi emosi pada setiap 
individu, namun satu hal yang pasti bahwa regulasi emosi berkaitan dengan 
mengurangi dan menaikkan emosi positif dan emosi negatif. Emosi positif dan 
negatif muncul ketika individu memiliki tujuan untuk berinteraksi dengan orang 
lain dan lingkungannya. Emosi positif misalnya senang, bahagia dan gembira, 
sedangkan emosi negatif misalnya marah,takut dan sedih. 
MenurutHidayat(2016) Thompson mengemukakan bahwa ada tiga aspek 
yang digunakan untuk menentukan kemampuan regulasi emosi seseorang yaitu 
emotions monitoring, emotions evaluating dan emotions modification. 
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Terkait penjelasan yang telah dijelaskan diatas bahwa faktor yang 
mempengaruhi terjadinya resiliensi ini terdapat dua faktor yakni  self efficacy dan 
regulasi emosi. Untuk menumbuhkan resiliensi, remaja harus memiliki keyakinan 
dari dalam dirinya bahwa remaja tersebut  mampu mengatasi masalah serta 
mampu mengatur emosi nya dengan baik sehingga resiliensi dapat terwujud. 
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tersebut, maka dapat 
diasumsikan bahwa self-effycacy dsn regulasi emosi memiliki hubungan dengan 
resiliensi sehingga rumusan masalah dari penelitian ini adalah “apakan ada 
hubungan antaraself-sfficacy dan regulasi emosi dengan resiliensi pada remaja 
yang tinggal di panti asuhan?”.  
B. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuanuntuk : 
1. Untuk mengetahui hubungan antara self-efficacy dan regulasi emosi 
dengan resiliensi pada remaja yang tinggal di panti asuhan. 
2. Untuk mengetahui hubungan antara self efficacy dengan resiliensi pada 
remaja yang tinggal di panti asuhan. 
3. Untuk mengetahui hubungan antara regulasi emosi dengan resiliensi pada 
remaja yang tinggal di panti asuhan. 
C. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas keilmuan dalam disiplin ilmu 
psikologi khususnya terkait tentang psikologi sosial. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pengurus Panti Asuhan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak pengurus panti 
asuhan untuk melatih remaja yang tinggal di panti asuhan untuk 
meningkatkan resiliensi dan self efficacy serta regulasi emosi anak asuh 
nya, seperti dengan mengadakan pelatihan regulasi emosi,  serta dapat 
menjadi bahan evaluasi demi kebaikan dan kemajuan perkembangan 
diri remaja panti asuhan.  
b. Bagi Remaja Panti Asuhan 
Hasil penelitian ini dihara``pkan dapat membantu remaja panti asuhan 
untuk mampu meningkatkan resiliensi dengan cara melatih diri agar 
supaya selalu bersyukur, menumbuhkan rasa optimis, dan dapat 
mengendalikan emosi diri. Sehingga remaja yang tinggal di panti 












 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Resiliensi 
1. Pengertian Resiliensi 
Menurut Grotberg dalam Desmita (2006) menjelaskan bahwa resiliensi 
adalah kemampuan atau kapasitas insani yang memungkinkannya untuk 
mencegah, menghadapi meminimalkan dan bahkan menghilangkan dampak – 
dampak yang merugikandari kondisi –kondisi yang tidak menyenangkan, atau 
bahkan mengubah kondisi kehidupan yang menyengsarakan menjadi suatu hal 
yang wajar untuk diatasi yang harus dimiliki oleh individu, kelompok bahkan 
masyarakat. Resiliensi merupakan kemampuan untuk bangkit kembali dari 
pengalaman negatif yang mencerminkan kualitas bawaandari individu atau 
merupakan hasil dari pembelajaran dan pengalaman. 
 Resiliensi merupakan konstruk psikologi yang diajukan oleh para ahli 
behavioral dalam rangka usaha untuk mengetahui, mendefinisikan dan mengukur 
kapasitas individu untuk tetap bertahan dan berkembang pada kondisi yang 
menekan (adverse condition) dan untuk mengetahui kemampuan individu untuk 
kembali pulih (recovery) dari kondisi tekanan (McCubbin, 2001). 
Richardson (2002) menjelaskan resiliensi adalah istilah psikologi 
yangmengacu pada kemampuan seseorang untuk mengatasi dan mencari makna 
dalam peristiwa seperti tekanan yang berat yang dialaminya, di mana individu 
meresponnya dengan fungsi intelektual yang sehat dan dukungan sosial. Sejalan 




adalah “The ability to persevere and adapt when thing go awry”.Artinya resiliensi 
merupakan suatu kemampuan untuk beradaptasi dan bertahan ketika terjadi 
sesuatu hal yang kacau.Individu dituntut untuk cepat dalam melakukan 
penyesuaian diri ketika mengalami masalah atau mendapatkan tekanan dalam 
hidupnya. 
Berdasarkan definisi diatas resiliensi adalah kemampuan seseorang atau 
individu untuk bangkit dari permasalahan yang sedang dihadapi. Resiliensi sangat 
penting dimiliki oleh setiap individu karena jika seorang individu tidak memiliki 
resiliensi, maka individu tersebut akan sulit bangkit dari keterpurukan akibat 
masalah yang dihadapi. Hal itu akan mempersulit seseorang dalam menjalani 
hidupya, karena mereka akan terus terbayang-bayang oleh masalah nya. 
2. Aspek-Aspek Resiliensi 
Aspek-aspek dari resiliensi manurut Grotber (dalam Monica, 2015) 
menyebutkan ada tiga kemampuan yang mampu mengatai konflik yang 
disebabkan dari keadaan yang tidak menyenangkan dan untuk mengembangkan 
resiliensi remaja. Sumber-sumber tersebut  yaitu 
a. I Am 
Sumber resiliensi pada faktor I am berasal dari dalam diri individu. 
Sumber-sumber tersebut antara lain perasaan, sikap dan keyakinan yang 
dimiliki oleh individu. 
b. I Have 
Sumber I Have merupakan salah satu sumber pembentukan resiliensi yang 
berasal dari luar diri individu. Dalam hal ini besarnya dukungan sosial 
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yang diberikan oleh orang lain sangat membantu dalam terbentuknya 
resiliensi. 
c. I Can  
Sumber I can merupakan sumber pembentu resiliensi yang berkaitan 
dengan keterampilan yang dimiliki oleh individu dalam menjalin 
hubungan sosian dan interpesonal. 
3. Faktor yang mempengaruhi resiliensi 
Faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi, Reivich & Shatee (dalam 
Hidayati, 2014) berpendapat ada tujuh kemampuan yang dapat membentuk 
resiliensi, yaitu: 
a. Regulasi emosi (Emotion Regulation) 
Menurut Reivich dan Shatté (2002) regulasi emosi adalah kemampuan 
untuk tetap tenang di bawah tekanan.Individu yang memiliki kemampuan 
meregulasi emosi dapat mengendalikan dirinya apabila sedang kesal dan 
dapat mengatasi rasa cemas, sedih, atau marah sehingga mempercepat 
dalam pemecahan suatu masalah.Pengekspresian emosi, baik negatif 
ataupun positif, merupakan hal yang sehat dan konstruktif asalkan dilakukan 
dengan tepat.Pengekpresian emosi yang tepat menurut Reivich dan Shatté 
(2002) merupakan salah satu kemampuan individu yang resilien. 
Reivich dan Shatté (2002) mengemukakan dua hal penting yang terkait 
dengan regulasi emosi, yaitu ketenangan (calming) dan fokus 
(focusing).Individu yang mampu mengelola kedua keterampilan ini, dapat 
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membantu meredakan emosi yang ada, memfokuskan pikiran-pikiran yang 
mengganggu dan mengurangi stress. 
b. Pengendalian impuls 
Reivich dan Shatté (2002) mendefinisikan pengendalian impuls sebagai 
kemampuan mengendalikan keinginan, dorongan, kesukaan, serta tekanan 
yang muncul dari dalam diri seseorang.Individu dengan pengendalian 
impuls rendah sering mengalami perubahan emosi dengan cepat yang 
cenderung mengendalikan perilaku dan pikiran mereka.Individu seperti itu 
seringkali mudah kehilangan kesabaran, mudah marah, impulsif, dan 
berlaku agresif pada situasi-situasi kecil yang tidak terlalu penting, sehingga 
lingkungan sosial di sekitarnya merasa kurang nyaman yang berakibat pada 
munculnya permasalahan dalam hubungan sosial. 
c. Optimisme 
Individu yang resilien adalah individu yang optimis. Mereka memiliki 
harapan pada masa depan dan percaya bahwa mereka dapat mengontrol arah 
hidupnya. Dalam penelitian yang dilakukan, jika dibandingkan dengan 
individu yang pesimis, individu yang optimis lebih sehat secara fisik, dan 
lebih jarang mengalami depresi, lebih baik di sekolah, lebih produktif dalam 
kerja, dan lebih banyak menang dalam olahraga (Reivich & Shatté, 2002). 
Optimisme mengimplikasikan bahwa individu percaya bahwa ia dapat 
menangani masalah-masalah yang muncul pada masa yang akan datang 




d. Analisis penyebab masalah (Causal Analysis) 
Seligman (dalam Reivich & Shatté, 2002) mengungkapkan sebuah konsep 
yang berhubungan erat dengan analisis penyebab masalah yaitu gaya 
berpikir. Gaya berpikir adalah cara yang biasa digunakan individu untuk 
menjelaskan sesuatu hal yang baik dan buruk yang terjadi pada dirinya. 
e. Empati (Emphaty) 
Empati merepresentasikan bahwa individu mampu membaca tanda-tanda 
psikologis dan emosi dari orang lain. Empati mencerminkan seberapa baik 
individu mengenali keadaan psikologis dan kebutuhan emosi orang lain 
(Reivich & Shatté, 2002). Selain itu, Werner dan Smith (dalam 
Lewis,1996)menambahkan bahwa individu yang berempati mampu 
mendengarkan dan memahami orang lain sehingga ia pun mendatangkan 
reaksi positif dari lingkungan. Seseorang yang memiliki kemampuan 
berempati cenderung memiliki hubungan sosial yang positif 
(Reivich&Shatté, 2002). 
f. Efikasi Diri (Self-efficacy) 
Reivich dan Shatté (2002) mendefinisikan efikasi diri sebagai keyakinan 
pada kemampuan diri sendiri untuk menghadapi dan memecahkan masalah 
dengan efektif.Efikasi diri juga berarti meyakini diri sendiri mampu 
berhasil dan sukses. Individu dengan efikasi diri tinggi memiliki komitmen 
dalam memecahkan masalahnya dan tidak akan menyerah ketika 
menemukan bahwa strategi yang sedang digunakan itu tidak berhasil. 
Menurut Bandura (1994), individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi 
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akan sangat mudah dalam menghadapi tantangan. Individu tidak merasa 
ragu karena ia memiliki kepercayaan yang penuh dengan kemampuan 
dirinya. Individu ini menurut Bandura (1994) akan cepat menghadapi 
masalah dan mampu bangkit dari kegagalan yang ia alami. 
g. Peningkatan aspek positif 
Menurut Reivich dan Shatté (2002), resiliensi merupakan kemampuan 
yang meliputi peningkatan aspek positif dalam hidup. Individu yang 
meningkatkan aspek positif dalam hidup, mampu melakukan dua aspek ini 
dengan baik, yaitu: (1) mampu membedakan risiko yang realistis dan tidak 
realistis, (2) memiliki makna dan tujuan hidup serta mampu melihat 
gambaran besar dari kehidupan. Individu yang selalu meningkatkan aspek 
positifnya akan lebih mudah dalam mengatasi permasalahan hidup, serta 
berperan dalam meningkatkan kemampuan interpersonal dan pengendalian 
emosi (Reivich dan Shatte, 2002). 
 
B. Self-Efficacy 
1. Pengertian Self-Efficacy 
Albert Bandura adalah pioner dalam penelitian yang terkait dengan self-
efficacy dan Bandura telah mengkonseptualisasikan self-efficacy sebagai 
keyakinan individu dalam kemampuan mereka untuk memobi-lisasi motivasi, 
sumber daya kognitif, dan lembaga untuk melakukan kontrol atas peristiwa 
tertentu (Hammildalam Utami dan Helmi, 2017) 
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Menurut Reivich dan Shatté (dalam Hidayati, 2014) mendefinisikan 
efikasi diri sebagaikeyakinan pada kemampuan diri sendiri untuk menghadapi dan 
memecahkan masalah dengan efektif.Efikasi diri juga berarti meyakini diri sendiri 
mampu berhasil dan sukses. Individu dengan efikasi diri tinggi memiliki 
komitmen dalam memecahkan masalahnya dan tidak akan menyerah ketika 
menemukan bahwa strategi yang sedang digunakan itu tidak berhasil.  
Efikasi Diri menurut Santrock (2007) adalah kepercayaan seseorang atas 
kemampuannya dalam menguasai situasi dan menghasilkan sesuatu yang 
menguntungkan. individu yang memiliki efikasi diri yang baik maka akan tetap 
tenang, percaya diri dan selalu optimis bahwa individu tersebut dapat 
menyelesaikan masalah dengan baik meskipun dalam masalah yang sulit 
sekalipun. 
Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri adalah 
keyakinan individu mengenai kemampuan yang dimiliki oleh dirinya, seperti 
keyakinan bahwa individu dapat menyelesaikan masalah yang sedang dialami. 
Efikasi diri juga merupakan suatu keyakinan atau kepercayaan diri individu 
mengenai kemampuannya untuk mengorganisasi, melakukan suatu tugas, 
mencapai suatu tujuan, menghasilkan sesuatu dan mengimplementasi tindakan 
untuk mencapai kecakapan tertentu. 
2. Aspek  yang mempengaruhi Self-Efficacy 
Menurut Bandura (dalam Ghufron& Rini, 2010:88), efikasi diri pada diri 
tiap individu akan berbeda antara satu individu dengan yang lainnya berdasarkan 
tiga dimensi. Berikut adalah tiga dimensi tersebut, yaitu: 
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a. Tingkat (level) 
Dimensi ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas ketika individu 
merasa mampu untuk melakukannya. Apabila individu dihadapkan pada 
tugas-tugas yang disusun menurut tingkat kesulitannya, maka efikasi diri 
individu mungkin akan terbatas pada tugas-tugas yang mudah, sedang, 
atau bahkan meliputi tugas-tugas yang paling sulit, sesuai dengan batas 
kemampuan yang dirasakan untuk memenuhi tuntutan perilaku yang 
dibutuhkan pada masing-masing tingkat. Dimensi ini memiliki implikasi 
terhadap pemilihan tingkah laku yang dirasa mampu dilakukannya dan 
menghindari tingkah laku yang berada di luar batas kemampuan yang di 
rasakannya. 
b.Kekuatan (strength) 
Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau 
pengharapan individu mengenai kemampuannya.Pengharapan yang lemah 
mudah digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang tidak 
mendukung.Sebaliknya, pengharapan yang mantapmendorong individu 
tetap bertahan dalam usahanya.Meskipun mungkin ditemukan pengalaman 
yang kurang menunjang.Dimensi ini biasanya berkaitan langsung dengan 
dimensi level, yaitu makin tinggi level taraf kesulitan tugas, makin lemah 
keyakinan yang dirasakan untuk menyelesaikannya. 
c.Generalisasi (geneality) 
Dimensi ini berkaitan dengan luas bidang tingkah laku yang mana individu 
merasa yakin akan kemampuannya. Individu dapat merasa yakin terhadap 
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kemampuan dirinya.Apakah terbatas pada suatu aktivitas dan situasi 
tertentu atau pada serangkain aktivitas dan situasi yang bervariasi. 
 
C. Regulasi Emosi 
1. Pengertian regulasi emosi 
Regulasi emosi ialah kapasitas untuk mengontrol dan menyesuaikan emosi 
yang timbul pada tingkat intensitas yang tepat untuk mencapai suatu tujuan. 
Regulasi emosi yang tepat meliputi kemampuan untuk mengatur perasaan, reaksi 
fisiologis, kognisi yang berhubungan denganemosi, dan reaksi yang berhubungan 
denganemosi (Shaffer, dalam Anggraeny, 2014). Sementara itu, Gross (dalam 
Anggraini & Desiningrum, 2018) menyatakan bahwa regulasi emosi ialah strategi 
yang dilakukan secara sadar ataupun tidak sadar untuk mempertahankan, 
memperkuat atau mengurangi satu atau lebih aspek dari respon emosi yaitu 
pengalaman emosi dan perilaku. Seseorang yang memiliki regulasi emosi dapat 
mempertahankan atau meningkatkan emosi yang dirasakannya baik positif 
maupun negatif. Selain itu, seseorang juga dapat mengurangi emosinya baik 
positif maupun negatif. 
Sedangkan menurut Gottman dan Katz (dalam Anggreiny, 2014) regulasi 
emosi merujuk pada kemampuan untuk menghalangi perilaku tidak tepat akibat 
kuatnya intensitas emosi positif atau negatif yang dirasakan, dapat menenangkan 
diri dari pengaruh psikologis yang timbul akibat intensitas yang kuat dari emosi, 
dapat memusatkan perhatian kembali dan mengorganisir diri sendiri untuk 
mengatur perilaku yang tepat untuk mencapai suatu tujuan.  
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Walden dan Smith (dalam Anggreiny, 2014) menjelaskan bahwa regulasi 
emosi merupakan proses menerima, mempertahankan dan mengendalikan suatu 
kejadian, intensitas dan lamanya emosi dirasakan, proses fisiologis yang 
berhubungan denganemosi, ekspresi wajah serta perilaku yang dapat diobservasi. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa regulasi emosi 
ialah suatu proses intrinsik dan ekstrinsik yang dapat mengontrol serta 
menyesuaikan emosi yang muncul pada tingkat intensitas yang tepat untuk 
mencapai suatu tujuan yang meliputi kemampuan mengatur perasaan, reaksi 
fisiologis, cara berpikir seseorang, dan respon emosi (ekspresi wajah, tingkah laku 
dan nada suara) serta dapat dengancepat menenangkan diri setelah kehilangan 
kontrol atas emosi yang dirasakan. 
2. Aspek Regulasi Emosi 
Menurut Gross ada lima aspek yang digunakan untuk menentukan 
kemampuan regulasi emosi seseorang yaitu : 
a. Situation Selection 
menunjukkan tindakan yang seharusnya bagaimana individu akan berakhir 
pada situasi yangdiharapkan, yang bisa menyebabkan emosi yang 
menyenangkan atau tidak menyenangkan,dengan kata lain menentukan 
tindakan berdasarkan dampak emosional yang mungkin muncul. 
b. Situation modification 
adalah usaha yang langsung dilakukan dalam memodifikasi situasiagar 




c. Attentional deployment  
merupakan cara seseorang mengubahperhatiannya dengan mengarahkan 
ke dalam sebuah situasi untuk mengatur emosinya.  
d. Cognitive change  
mengacu pada perubahan cara seseorang dalam menilai situasi yang 
terjadiuntuk mengubah signifikansi emosinya dengan mengubah cara 
berpikir mengenai situasitersebut.  
e. Response modulation  
merupakan upaya seseorang untuk mengurangi perilakuekspresi emosi 
yang sedang berlangsung 
3. Tahapan Regulasi Emosi 
 James J. Gross dan O.P Jhon mengemukakan bahwa ada limatahapan 
regulasi emsoi pada individu diantaranya:  
a. Pemilihan Situasi (Selection of The Situation) 
Pemilihan situasi digunakan individu untuk mempertimbangkan manfaat 
jangka panjang ketika memilih situasi tersebut. Pemilihan situasi 
melibatkan pemilihan emosi yang meningkat atau menurun tergantung 
situasi yang diharapkan. 
b. Modifikasi situasi (Modification of The Situation)  
Modifikasi situasi membantu individu untuk membentuk sebuah situasi 
yang diinginkan dan merupakan usaha yang secara langsung dilakukan 




c. Terbukanya perhatian (Deployment of Attention) 
Situasi di mana individu mengetahui pengaruhnya terhadap emosi. 
d. Perubahan kognitif (Change Of Cognitions) 
Perubahan kognitif adalah bagaimana individu dapat menilai situasi yang 
terjadi pada individu denganmengubah emosi secara signifikan. 
e. Penyesuaian respon (Modulation Of Respon) 
Penyesuaian respon terjadi di ujung proses bangkitnya emosi. Dalam 
tahapan ini individu dapat menyembunyikan perasaannya yang 
sesungguhnya kepada orang lain. 
 
D. Resiliensi dalam Perspektif  Islam 
Dalam islam, konsep resiliensi sejalan dengan sikap sabar, hijrah, ikhtiar, 
iklas dan tawakal. Sabar adalah suatu kondisi seseorang mampu mengendalikan 
emosinya, tidak terbawa amarah dan berpikir positif. Cobaan adalah bagian dari 
Allah mengajak hambanya untuk menjadi hamba yang lebih tangguh dan kuat. 
Karena saat seseorang telah kuat dan tangguh dalam menghadapi segala macam 
cobaan yang dihadapinya, resiliensi itulah yang akan membuat seseorang dicintai 
oleh Allah. Dalam firman Allah SWT dalam surat Al Baqarah ayat 155 
(Departemen Agama RI Al Quran dan terjemah nya 2005 :18) . 
                           




Artinya: “dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan berikanlah 
berita gembira kepada orang-orang yang sabar”.(Q.S. Al-Baqarah:155) 
Firman allah tersebut dapat diartikan bahwa tak ada satu orang pun di 
dunia ini yang tidak diberi masalah oleh Allah. Dengan menyerahkan segala apa 
yang terjadi kepada Allah dan segala apa yang ada di dunia ini adalah 
miliknymembuat jiwa seseorang merasa tenang dan menghindarkan diri dari sikap 
kekecewaan dan putus asa. Dan hanya orang-orang yag mampu bertahan untuk 
menyelesaikan masalah dan mampu Bngkit kembali yang akan mendapatkan 
kesenangan sebagai balasan atas keberhasilan nya dalam menghadapi masalah. 
Dari situ dapat dipahami bahwa resiliensi dalam islam merupakan senuah 
kewajiban, dengan memiliki resiliensi berarti seorang hamba telah teruji 
keimanannya dan ketangguhannyasebagai seorang muslim. 
Dalam konsep islam, terdapat beberapa indikator resiliensi (Adz-Dzakie, 
2005), antara lain : bersikap sabar, adanya kesabaran dan perilaku shabir. 
Bersikap sabar yaitu kekuatan jiwa dan hati dalam menerima problematika 
kehidupan yang berat dan menyakitkan dan dapat membahayakan keselamatan 
diri secara lahir dan batin. Indikator adanya kesabaran adalah adanya sikap 
tauhidiyyah dalam diri bahwa “diri ini adalah milik Allah, dan akan kembali 
kepada Allah SWT.” Sikap tauhidiyyah ini akan mengembangkan spirit, energi 
positif, (Fauzi, 2017) dan kekuatan yang lainnya akan menembus rintangan dan 
ujian-ujian hidup ini dengan baik dan gemilang. Esensi kalimat “inna lillahi wa 
inna ilaihi raji‟un” mengandung energi ketuhanan yang sangat dahsyat bagi yang 
benar-benar memahami hakikatnya.Sehigga seberat apapun halangan dan 
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rintangan dapat dilewati dengan mudah dan menyelematkan.Sebab, di dalam 
ketabahan itu Allah SWT.hadir dalam diri dan menggerakkan seluruh aktivitas 
diri di dalam bimbingan, perlindungan, dan pimpinan-Nya, (Fauzi, 2016). 
Sedangkan karakter shabir, yaitu menahan diri (al-habs) atau lebih 
tepatnya mengendalikan diri.Maksudnya, menahan dan mengendalikan diri dari 
hal-hal yang dibenci dan menahan lisan agar tidak mengeluh.Karakter shabir 
dapat menghindarkan seseorang dari perasaan resah, cemas, marah dan 
kekecauan.Karakter shabir juga menuntut sikap yang tenang untuk (1) 
menghindari maksiat, (2) melaksanakan perintah, dan (3) menerima 
cobaan.sebagaimana di jelaskan dalam al-Qur‟an:  
                      
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan 
bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung (QS. Ali Imran: 200). 
Demikian, bahwa jika seseorang telah belajar bersabar dalam menanggung 
derita kehidupan, bersabar dalam menghadapi orang yang menyakiti dan 
memusuhi-nya, bersabar dalam beribadah dan taat kepada Allah, serta bersabar 
dalam melawan hawa nafsu dan dorongan-dorongannya, dan bersabar dalam 
bekerja, beraktifitas dan berproduksi maka akan menjadi orang yang 
berkepribadian yang matang, seimbang, utuh, produktif, dan aktif. Demikian pula 
akan terhindar dari berbagai kegelisahan dan kegoncangan jiwa, (Mujib, 2007), 
sebagaimana Rasulullah SAW, telah mengajari para sahabatnya agar menganggap 
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setiap penyakit maupun musibah yang menimpa diri mereka sebagai cobaan dari 
Allah SWT. Melalui cobaan itulah Allah akan mengangkat derajat mereka, 
mengampuni beberapa kesalahan, dan menuliskan beberapa kebaikan untuknya. 
Pengajaran Rasulullah mampu menanamkan kesabaran pada diri para sahabat 
dalam menghadapi kehidupan.Mereka semakin tegar menerima berbagai macam 
musibah dengan perasaan ridha karena mereka menganggapnya sebagai takdir 
Allah, sebagaimana Rasulullah SAW bersabda.Tidak ada sebuah penyakit, rasa 
lelah, maupun rasa sedih yang menimpa seorang mukmin sampai (hanya sekedar) 
rasa gundah yang mengganggunya, kecuali hal itu akan melebur keburukan-
keburukannya (HR. Bukhari, Muslim, Turmudzi). 
Manusia tidak dapat memastikan segala sesuatu nya berjalan sesuai 
dengan yang diharapkan, karena tugas manusia adalah selalu berusaha dengan giat 
dan menyerahkan hasil terbaik dari usahanya kepada Allah SWT.  Menerima 
segala sesuatau dan melakukan sesuatu dengan ikhlas adalah bagian dari resiliensi 
seseorang. Ikhlas adalah menerima segala sesuatu karena Allah SWT. Seseorang 
yang mampu menerima segala macam masalah dan tantangan yang terjadi dalam 
hidupnya dengan lapang dada akan selalu mendapat ketenangan dan ketentraman 
dalam disupnya. Karena ia yakin, segala sesuatu terjadi atas kehendak-nya.  
E. Hubungan Antara Self Efficacy dan Regulasi Emosi dengan 
Resiliensi pada Remaja Panti Asuhan 
Resiliensi merupakan kemampuan seseorang untuk bangkit dari masalah-
masalah yang dihadapi serta meminimalisir dampak-dampak yang akan timbul 
dimasa depan.Menurut Reivich & Shatte (dalam Desmita, 2012) resiliensi 
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merupakan suatu kemampuan untuk bertahan dan beradaptasi ketika ada sesuatu 
hal yang kacau.Individu dituntut untuk cepat dalam melakukan penyesuaian 
ketika mengalami masalah atau mendapatkan tekanan dalam hidupnya. 
Resiliensi merupakan konstruk psikologi yang diajukan oleh para ahli 
behavior dalam rangka untuk mengetahui, mendefinisikan, dan mengukur 
kemampuan individu agar dapat bertahan dan berkembang pada kondisi yang 
penuh tekanan dan untuk mengukur kemampuan individu agar kembali pulih 
setelah bebrbagai tekanan muncul dalam hidup (McCubbin,2001). Kemampuan 
resiliensi memungkinkan individu dapat mencegah, meminimalisir dan bahkan 
menghilangkan dampak-dampak negatif yang dapat merugikan akibat dari kondisi 
yang tidak menyenangkan,atau bahkan mengubah kondisi yang menyengsarakan 
menjadi suatu hal yang wajar untuk diatasi oleh individu itu sendiri (Grotberg 
dalam desmita 2006). 
Pada kenyataanya resiliensi dipengaruhi olehself efficacy dan regulasi 
emosi. Menurut Reivich& Shatte Self-efficacy merupakan kemampuan positif dari 
dalam diri individu agar selalu optimis bahwa individu dapat menghadapi dan 
menyelesaikan masalah serta tentangan yang muncul dalam kehidupan nya secara 
efektif. Individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan memiliki komitmen 
dalam mengatasi masalah dan tidak akan menyerah ketika strategi pemecahan 
masalah yang digunakan tidak berhasil. 
Menurut Bandura (1994) mengatakan bahwa individu yang memiliki 
efikasi diri yang tinggi akan selalu mudah dalam menghadapi tantangan dan tidak 
akan merasa ragu karena individu memiliki optimisme yang tinggi dengan 
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kemampuan dirinya. Individu yang seperti itu akan dapat menyelesaikan masalah 
dengan mudah dan mampu bangkit kembali dari kegagalan. 
Regulasi emosi adalah kemampuan yang dimiliki individu untuk menilai, 
mengelola, mengatasi dan mengungkapkan emosi yang tepat dalam rangka 
mencapai keseimbangan emosional. Kemampuan dalam mengelola emosi dengan 
baik  akan membuat individu dapat mengatasi ketegangan dyang terjadi dalam 
hidupnya (Gross,1998). Individu yang dapat mengendalikan emosinya akan 
mendatangkan kebahagiaan bagi diri individu itu sendiri, hal ini dikemukakan 
oleh Karl C. Garrison (dalam Mappiare, 2003), bahwa kebahagiaan dalam hidup 
seseorang bukan karena tidak adanya bentuk-bentuk emosi dalam diri individu, 
tetapi karena kebiasaan dalam memahami dan menguasai emosi nya. Regulasi 
emosi adalah cara individu dalam menentukan emosi apa yang dirasakan, kapan 
(Gross,2006). 
Self-efficacy dan regulasi emosi mempengaruhi resiliensi dikerenakan jika 
self-efficacy dan regulasi emosi nya baik maka resiliensi individu akan baik juga. 
Begitupun sebaliknya jika self-efficacy dan regulasi emosi rendah maka resiliensi 
individu akan rendah juga. 
Kegunaan penelitian terdahulu adalah untuk mengetahui hasil penelitian 
yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu, sehingga dapat dijadikan acuan atau 
dasar untuk penelitian ini. Adapun hasil-hasil penelitian terdahulu yaitu sebagai 
berikut: 
Penelitian Sukmaningpraja dan Santhoso (2016) tentang “Peran Regulasi 
Emosi terhadap Resiliensi pada Siswa Sekolah Berasrama Berbasis Semi Militer”. 
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Berdasarkan analisis, diperoleh koefisien regresi sebesar 0,665 dan R
2 
sebesar 
0,466. Hasil tersebut menunjukan bahwa regulasi emosi berperan terhadap 
resiliensi sebesar 46,6%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa regulasi emosi 
berperan terhadap resiliensi pada siswa berasrama SMA “X” berbasis militer. 
Hidayati (2014) tentang “Hubungan Antara Self-Esteem dengan Resiliensi 
pada Remaja di Panti Asuhan Keluarga Yatim Muhammadiyah Surakarta”. 
Berdasarkan analisis, diperoleh adanya hubungan  positif  yang sangat signifikan 
antara self-esteem dengan resiliensi pada remaja di panti asuhan keluarga yatim 
Muhammadiyah Surakarta ditunjukan dengan nilai (r) = 0,660 dan (p) = 0,000 
(p<0,01). Sumbangan efektif  self-esteem terhadap resiliensi pada remaja di panti 
asuhan keluarga yatim Muhammadiyah Surakarta sebesar 43,6%ditunjukan oleh 
koefisien determinan (r
2
) = 0,436. 
Penelitian dari Aisha (2014)  menunjukan bahwa ada hubungan positif 
yang sangat signifikan antara religiuisitas dengan resiliensi pada remaja PAKYM, 
ditunjukan dengan nilai (r) sebesar 0,752 dan p =0,000 (p<0,01), tingkat 
religiuisitas pada remaja PAKYM tergolong tinggi, tingkat resiliensi pada remaja 
PAKYM tinggi, dan sumbangan efektifitas yang diberikan variabel religiuisitas  
















Hubungan Antara Self-Efficacy Dan Regulasi Emosi Dengan Resiliensi Pada 
Remaja Yang Tinggal Di Panti Asuhan. 
Keterangan : 
1. Hubungan Antara Self-Efficacy (X1) dengan Resiliensi (Y) 
2. Hubungan Antara Regulasi Emosi (X2) dengan Resiliensi (Y) 
3. Hubungan Antara Self-Efficacy (X1) dan Regulasi Emosi (X2) dengan 
Resiliensi (Y). 
 Dalam penelitian ini akan melihat bagaimana dinamika psikologis 
resiliensi dengan self-efficacy dan regulasi emosi. Remaja merupakan masa 
peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa, sehingga pada masa 
remaja seharusnya mendapat dukungan yang lebih dari keluarga maupun  
lingkungan agar tidak melenceng dari norma-norma yang beerlaku. Oleh karena 
itu resiliensi sangat diperlukan oleh remaja dalam menghadapi tantangan hidup. 
Apalagi bagi remaja yang tinggal dipanti asuhan, tentunya sangat membutuhkan 
resiliensi. Dalam menumbuhkan sikap resiliensi sangat dibutuhkan self-efficacy. 
 Self-efficacy merupakan keyakinan dari dalam diri individu bahwa 
































Selain itu regulasi emosi juga dapat mempengaruhi resiliensi seseorang. Regulasi 
emosi merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam untuk menilai, 
mengatasi, mengola dan mengungkapkanemosi yang tepat untuk mencapai 
keseimbangan emosional. Apabila remaja dapat mengendalikan emosi nya dengan 
baik maka remaja akan mudah dalam mengatasi masalah yang dihadapi sehingga 
remaja tersebut dapat menghadapi masalah dan tantangan hidup, maka individu 
dapat menyelesaikan masalah dan tantangan hidup dengan baik dan terhindar dari 
dampak negatif yang dapat ditimbulkan. 
 Dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa apabila remaja yang mempunyai 
self-efficacy yang tinggi maka tingkat resiliensi remaja akan tinggi , begitupun 
sebaliknya, jika tingkat self-efficacy yang dimiliki oleh remaja rendah maka 
resiliensi juga akan rendah. Sedangkan dapat dikatakan juga bahwa regulasi emosi 
tinggi maka resiliensi remaja akan tinggi, begitupun sebaliknya, jika regulasi 
emosi rendah maka resiliensi remaja akan rendah juga. 
G. Hipotesis penelitian 
Berdasarkan pada kajian di atas,  maka hipotesis yang akan di uji pada 
penelitian ini adalah 
1. Ada hubungan antara self efficacydan regulasi emosi dengan resiliensi 
pada remaja yang tinggal di panti asuhan.  
2. Ada hubungan antara self efficacydengan resiliensi pada remaja yang 
tinggal di panti asuhan. 
3. Ada hubungan antara regulasi emosi dengan resiliensi pada remaja yang 
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A. Identifikasi Variabel Penelitian 
 
1. Variabel tergantung (Y)  : Resiliensi 
2. Variabel bebas (X1)  : Self-Efficacy 
3. Variabel bebas (X2)  : Regulasi Emosi 
 
B. Definisi Oprasional Variabel Penelitian 
1. Resiliensi  
Resiliensi adalah kemampuan seseorang atau individu untuk bangkit dari 
tekanan-tekanan atau masalah-masalah yang sedang dihadapi. Resiliensi akan 
diungkap dengan skala resiliensi yang menurut Grotberg (dalam Monica, 
2015)terdiri dari aspekI am, I have, I can. Data yang diperoleh adalah data 
interval, skor total menunjukan semakin tinggi nilainya maka semakin baik 
resiliensi nya.  
2. Self-Efficacy 
Self-efficacy merupakan keyakinan individu atas kemampuan yang 
individu  miliki, berupa sikap optimisme individu dan yakin bahwa individu akan 
mampu mencapai tujuan yang ingin dicapainya. Self-efficacy akan diungkap 
dengan skala Self-efficacy yangmenurut Bandura (dalam Afidah, 2017) terdiri dari 
aspek magnitude, strength, dan generality. Data yang diperoleh adalah data 




3. Regulasi Emosi 
Regulasi emosiadalah kapasitas untuk mengontrol dan menyesuaikan 
emosi yang timbul pada tingkat intensitas yang tepat untuk mencapai suatu tujuan. 
Regulasi emosi akan diungkap dengan skala regulasi emosi yang menurut Gross 
& John(dalam Al Habsyi, 2015) terdiri dari aspek strategies, goals, impulse, dan 
acceptance. Data yang diperoleh adalah data interval. Semakin tinggi nilainya, 
semakin baik regulasi emosi individu.  
C. Subjek Penelitian 
1. Populasi 
Populasi didefinisikan sebagai kelompok subjek yang hendak dikenai 
generalisasi hasil penelitian (Azwar, 2015 ). Populasi dalam penelitian ini adalah 
remaja berusia 13-17 tahun yang tinggal di panti asuhan Mahmuda Bandar 
Lampung. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian populasi yang hendak diteliti dan mewakili 
karakteristik populasi (Arikunto, 2010). Penentuan pengambilan jumlah sampel 
menurut Arikunto (2008) adalah jika populasi kurang dari 100 maka lebih baik 
seluruh populasi dijadikan subjek penelitian. Sampel pada penelitian yang akan 
diuji ini adalah remaja berusia 13-17 tahun yang tinggal di panti asuhan 
Mahmudah Bandar Lampung. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik sampling jenuh dimana seluruh populasi dijadikan sampel 




D. Metode Pengumpulan Data 
Fakta mengenai variabel dalam sebuah penelitian akan diungkap melalui 
metode pengumpulan data. Metode yang efisien dan akurat akan mencapai tujuan 
untuk mengetahui atau goal of knowing (azuar). Penelitian ini akan menggunakan 
metode pengumpulan data dengan skala sikap model likert. Skala likert adalah 
skala psikometrik yang umum digunakan dalam angket dan merupakan skala yang 
paling banyak digunakan dalam riset berupa survei.Dalam skala likert terdapat 
dua jenis item, yaitu favorabel dan unfavorabel. Favorabel mengarah pada 
konstrask yang hendak diungkap atau pernyataan yang mendukung pada atribut 
yang diukur sedangkan unfavorabel merupakan item negasi dari konstrak yang 
hendak diungkap. 
 
1. Skala Resilensi 
Skala Resiliensi yang digunakan adalah skala resiliensi yang diadaptasi 
dari teori Grotberg (dalam Monica, 2015). Ada tiga aspek resiliensi yaitu I Am, I 
Have, I Can. Skala Resiliensi terdiri 55 aitem dan terdapat 34 aitemfavorable dan 
21 aitem unfavorable. Setiap aitem memiliki empat alternative jawaban yaitu 
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
